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BAB I Pendahuluan   

A. Analisis Situasi 

Pada usia sekolah dasar, anak-anak berada dalam tahap perkembangan sosial yang 

krusial, di mana kemampuan untuk memahami perasaan orang lain, bekerja sama, dan 

bertoleransi mulai terbentuk (Mahzumi et al., 2024). Namun, berdasarkan observasi dan 

wawancara awal di salah satu panti asuhan di Jakarta Barat, ditemukan bahwa masih 

banyak anak yang menunjukkan kurangnya empati dan solidaritas. Contohnya, beberapa 

anak terlihat enggan membantu temannya yang kesulitan, atau tidak menghargai 

pendapat berbeda saat berdiskusi kelompok. 

Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti minimnya pembelajaran 

eksplisit terkait nilai-nilai sosial di sekolah, keterbatasan aktivitas yang 

mengembangkan keterampilan sosial secara langsung, serta pengaruh lingkungan 

keluarga yang individualistis (Meliala et al., 2025). Oleh karena itu, penting untuk 

mengembangkan suatu program yang mampu memberikan pengalaman sosial langsung 

kepada anak-anak agar mereka bisa memahami dan mempraktikkan nilai-nilai 

kepedulian sosial secara konkret. 

Selain itu, latar belakang anak-anak yang berasal dari daerah pedalaman juga turut 

memengaruhi rendahnya kemampuan interaksi sosial mereka. Berdasarkan keterangan 

dari pengasuh panti, beberapa anak terbiasa hidup dalam lingkungan yang minim 

interaksi sosial positif, sehingga mereka belum terbiasa menunjukkan sikap peduli 

terhadap orang lain. Ketidakterbukaan terhadap perbedaan serta pengalaman masa lalu 

yang kurang mendapatkan dukungan emosional juga membuat mereka cenderung tidak 

peka terhadap kondisi sekitarnya. Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa intervensi 

sosial yang menyenangkan, melibatkan partisipasi aktif, dan disesuaikan dengan 

kebutuhan anak sangat diperlukan untuk membantu membentuk perilaku sosial yang 

sehat. 

 

B. Masalah Mitra dan Solusinya 

Masalah utama yang dihadapi oleh Panti Asuhan Stefhanie Cahaya Kasih adalah 

kurangnya program pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) yang 

dirancang untuk menumbuhkan empati, kerjasama, dan keberanian sosial pada anak-

anak. Berdasarkan keterangan dari salah satu pengasuh, anak-anak yang tinggal di panti 

berasal dari daerah pedalaman dengan latar belakang sosial yang terbatas. Lingkungan 

asal mereka memungkinkan kurang memberikan pengalaman interaksi sosial yang 

membentuk kepedulian terhadap orang lain. Selain itu, beberapa anak juga 



menyampaikan bahwa mereka jarang mendapat bantuan atau perhatian dari lingkungan 

sebelumnya, sehingga hal tersebut berdampak pada cara mereka memperlakukan orang 

lain, misalnya enggan membantu teman yang kesulitan.  

Solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan belajar sosial-emosional yang 

berorientasi pada pengalaman langsung, seperti metode role play dan diskusi reflektif 

yang mendorong kerjasama. Tim merancang model intervensi berbasis metode role 

playing (bermain peran) sebagai experiential learning. Model ini dipilih karena terbukti 

efektif dalam meningkatkan kepedulian sosial pada anak sekolah dasar, seperti yang 

ditunjukkan oleh Ardiyanti (2019) dalam penelitian di SD Sekarsuli serta Mariskah dan 

Umaroh (2019) yang mengungkapkan role playing secara signifikan meningkatkan 

empati pada anak usia 9-12 tahun di SD “X” Samarinda.  

Program intervensi dilaksanakan dalam tiga sesi tatap muka dengan tema berbeda. 

Pada sesi pertama bertajuk “Sang Penolong,” anak-anak belajar tentang pentingnya 

saling tolong-menolong. Sesi kedua “Bersama Kita Bisa” menanamkan nilai solidaritas 

dalam kelompok, dan sesi ketiga “Teman Baik Hati” mengenalkan pentingnya 

menghargai perbedaan dan keberanian membela kebenaran dilengkapi dengan diskusi 

evaluasi di setiap akhir sesi. Pendekatan ini tidak hanya melatih empati dan kerja sama, 

tetapi juga memperkuat kesadaran sosial dan moral anak secara konkret. 

 

Bab II  Pelaksanaan 

a. Deskripsi kegiatan 

Kegiatan ini diselenggarakan di Panti Asuhan Stefhanie Cahaya Kasih pada tanggal 

25 April 2025, dengan tujuan menumbuhkan dan mengembangkan rasa kepedulian sosial 

di kalangan anak-anak panti asuhan. Melalui pendekatan partisipatif berbasis role playing 

(bermain peran), anak-anak diajak untuk mengenali dan memahami berbagai situasi 

sosial yang menggambarkan nilai-nilai kemanusiaan seperti empati, toleransi, solidaritas, 

dan rasa tolong menolong.  Kepedulian sosial merupakan bentuk menjaga interaksi 

antarindividu, yang dilandasi oleh perasaan dan diwujudkan melalui tindakan saling 

membantu (Suprihatin et al., 2023). Skenario yang diberikan disesuaikan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari, sehingga mudah dipahami dan relevan dengan pengalaman anak-

anak. Selama kegiatan berlangsung, anak-anak menunjukkan keterlibatan aktif dan 

antusiasme yang tinggi, baik saat bermain peran maupun dalam sesi diskusi dan refleksi. 

Respons positif ini menandakan bahwa metode interaktif dan edukatif seperti role 

playing dapat menjadi sarana yang efektif dalam membentuk kesadaran sosial dan 

membangun nilai-nilai karakter pada anak-anak. Melalui kegiatan ini, diharapkan anak-

anak tidak hanya mendapatkan pengalaman yang menyenangkan, tetapi juga mampu 



menerapkan nilai-nilai yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari mereka, baik di 

lingkungan panti maupun di mendatang. 

 

b. Metode pelaksanaan 

Program peningkatan rasa kepedulian terhadap sesama ini dilaksanakan melalui 

pendekatan edukatif dan partisipatif, dengan menggunakan metode role play sebagai 

media utama pembelajaran sosial. Seperti yang dijelaskan oleh Albert Bandura (1977) 

dalam teorinya bahwa selain belajar melalui pengalaman pribadi, individu juga belajar 

melalui pengamatan terhadap orang lain dan hasil-hasil yang mereka peroleh melalui 

tindakan mereka. Social Learning Theory menitikberatkan pada cara seseorang 

memperoleh pengetahuan dengan mengamati dan meniru perilaku orang lain (Warini et 

al., 2023). Sasaran kegiatan adalah 5 anak usia sekolah dasar yang tinggal di Panti 

Asuhan X. Dalam mewujudkan program ini, maka kelompok melakukan tahapan 

berdasarkan model penelitian dari Kemmis dan Mc Taggart (1988) yang terdiri dari (1) 

perencanaan, (2) tindakan (3) observasi, dan (4) refleksi. Tahapannya adalah sebagai 

berikut.  

(1) Tahap observasi  

Kelompok menampung informasi untuk mengetahui kebutuhan utama yang perlu 

ditingkatkan pada anak-anak siswa sekolah dasar yang tinggal di Panti Asuhan X, sebagai 

dasar pertimbangan penentuan rancangan program. Pada tahap ini, kelompok 

menggunakan metode observasi dan wawancara. Kelompok melakukan wawancara 

dengan Ibu E selaku kepala pengurus Panti Asuhan X, terkait tingkat kepedulian pada 

anak-anak usia sekolah dasar di sana. Pada tahap observasi, kelompok menjalankan 

program memasak bersama anak-anak panti asuhan, dalam upaya mengetahui tingkat 

kepedulian mereka.  

(2) Tahap perencanaan  

Kelompok menguraikan gambaran pelaksanaan, yang terdiri dari berkoordinasi 

bersama kepala pengurus dan kepala administrasi Panti Asuhan X, menetapkan program 

yang akan dilaksanakan, serta mencari referensi yang dibutuhkan dalam mendukung 

pendekatan yang tepat untuk diterapkan dalam proyek kemanusiaan. Berdasarkan 

informasi awal dari hasil koordinasi dan studi literatur, kelompok juga menyusun strategi 

intervensi awal yang mengarah pada penguatan nilai kepedulian sosial anak, melalui 

pengembangan skenario role play yang relevan dengan kebutuhan sosial-emosional 

anak-anak panti asuhan X. 

 

 



(3) Tahap persiapan  

Kelompok mengatur keseluruhan media yang diperlukan, seperti menetapkan 

tempat pelaksanaan kegiatan dan menyusun naskah role play dengan tema kepedulian 

terhadap sesama.  

(4) Pelaksanaan Role Play  

Kegiatan role play dilaksanakan di ruang belajar panti asuhan X, pada tanggal 25 

April 2025. Berdasarkan yang dikemukakan oleh Ardiyanti (2019) dalam jurnalnya yang 

berjudul “Peningkatan Karakter Peduli Sosial Melalui Model Role Playing pada Siswa 

Kelas IV SD 1 Sekarsuli”, kegiatan role playing dilakukan dengan tahapan yang terdiri 

dari:  

1. Memilih masalah. Kelompok mengerjakan dan menetapkan skenario yang menyoroti 

masalah yang relevan dengan kondisi sosial anak-anak saat ini.  

2. Pemilihan peran. Masing-masing anak diberi peran dalam skenario, dan diinstruksikan 

untuk melatih peran mereka selama 10 menit.  

3. Menyusun tahap-tahap bermain peran. Kelompok menyusun alur kegiatan role play, 

dimulai dari pengenalan situasi, pelaksanaan peran, hingga refleksi agar anak-anak dapat 

terlibat aktif dalam proses.  

4. Menyiapkan pengamat. Kelompok mencermati seluruh proses role play agar anak-

anak memahami nilai yang ingin disampaikan seperti empati, kerja sama, dan rasa 

menghargai.  

5. Pemeranan. Anak-anak melaksanakan kegiatan role play sesuai dengan peran yang 

telah ditentukan di bawah pengawasan kelompok. Skenario yang diangkat mengusung 

judul “Teman Baik Hati” yang bercerita tentang sikap membela teman yang dirundung 

akibat tidak mampu mengerjakan tugas, dan pada akhirnya para perundung merasa 

bersalah. Anak-anak dibagi menjadi 2 kubu yaitu perundung dan penolong. Hal ini 

dilakukan agar mereka mengenali pentingnya sikap menghargai perbedaan, dan 

memperkuat keberanian untuk membela kebenaran. Kepedulian sosial tidak hanya 

tercermin dari tindakan membantu sesama, tetapi juga dari kemampuan individu untuk 

menghargai perbedaan, karena empati dan penghargaan terhadap keberagaman 

merupakan dasar penting dalam membangun hubungan sosial yang harmonis (Latifa & 

Hidayat, 2023). Pada dasarnya, kelompok menekankan pentingnya nilai empati dan kerja 

sama dalam diri individu melalui metode role play yang dijalankan.  

6. Diskusi dan evaluasi. Pada akhir kegiatan role play, kelompok melakukan diskusi 

ringan bersama anak-anak dengan tujuan merefleksikan pengalaman bermain peran, serta 

memahami makna serta pelajaran yang dapat diambil atau dicontoh oleh mereka.  



7. Pengambilan kesimpulan. Kelompok menyimpulkan hasil kegiatan berdasarkan 

observasi selama role play dan diskusi dengan menekankan perubahan sikap dan 

pemahaman nilai-nilai sosial.  

(5) Tahap Evaluasi  

Kelompok melakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian kegiatan, dengan 

mencermati peningkatan sikap dan pemahaman anak-anak mengenai nilai 

kepedulian sosial, yang didukung oleh observasi perilaku selama sesi role play 

berlangsung. Selanjutnya dilakukan diskusi untuk melihat sejauh mana anak-anak 

dapat menerapkan nilai-nilai yang telah mereka pelajari sepanjang kegiatan. 

Kesimpulannya, program ini terbukti efektif meningkatkan sikap kepedulian 

sosial anak-anak. Namun, kesinambungan dampak positifnya sangat bergantung 

pada dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga, sehingga perlu ada integrasi 

program ke dalam kegiatan rutin dan pelibatan aktif orang tua serta guru. 

 

 

C. Luaran 

Target Luaran yang dihasilkan dari kegiatan ini berupa: 

1) Publikasi Hasil PKM berupa artikel yang dipresentasikan dan diterbitkan pada 

jurnal ilmiah terakreditasi.  

2) Publikasi Hasil PKM berupa karya yang telah dicatatkan sebagai HKI. 

3) Prototype/Produk 

 

Bab III Kesimpulan  

Program Menumbuhkan kepedulian sosial di Asuhan X dilatarbelakangi oleh 

rendahnya kepedulian sosial anak-anak, yang kemungkinan besar disebabkan oleh 

minimnya pengalaman sosial sebelumnya. Untuk mengatasi hal tersebut, tim 

menjalankan kegiatan dengan metode role play sebagai bentuk pembelajaran berbasis 

pengalaman. Kegiatan ini dilakukan dalam tiga pertemuan dengan tema yang dekat 

dengan kehidupan sehari-hari anak-anak, seperti tolong-menolong, solidaritas, dan 

keberanian membela yang benar. Dengan pendekatan ini, anak-anak bisa belajar 

langsung melalui pengalaman dan diskusi bersama, yang pada akhirnya membantu 

mereka lebih memahami dan mempraktikkan sikap peduli dalam kehidupan sehari-hari. 
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A. RINGKASAN  
 

Program ini dilatarbelakangi oleh pentingnya penanaman nilai 
kepedulian sosial sejak usia dini, terutama pada anak-anak sekolah dasar 
yang sedang berada pada tahap perkembangan moral dan sosial. Kurangnya 
stimulasi dalam aspek empati, solidaritas, dan keberanian membela 
kebenaran dapat mempengaruhi hubungan sosial mereka di masa depan. 
Kelompok merancang dan melaksanakan sebuah program kegiatan berbasis 
role playing dengan pendekatan edukatif yang menyenangkan dan 
partisipatif. Tujuannya adalah membangun pemahaman emosional dan 
sosial melalui pengalaman bermain peran. Dalam sesi ini, anak-anak diajak 
untuk mengekspresikan emosi, mengenali perbedaan, dan belajar bekerja 
sama dalam kelompok.  

Kesimpulannya, program ini terbukti efektif meningkatkan sikap 
kepedulian sosial anak-anak. Namun, kesinambungan dampak positifnya 
sangat bergantung pada dukungan dari lingkungan sekolah dan keluarga, 
sehingga perlu ada integrasi program ke dalam kegiatan rutin dan pelibatan 
aktif pengasuh serta guru. 

 

B. DESKRIPSI 

Prototype ini merupakan kegiatan berbasis metode role playing yang 
dirancang untuk menumbuhkan nilai kepedulian sosial pada anak-anak 
sekolah dasar. Penyusunan prototype ini dilakukan berdasarkan hasil dari 
kegiatan roleplay yang telah dilaksanakan sebelumnya. Fokus nilai yang 
dikembangkan mencakup empati, solidaritas, dan keberanian membela 
kebenaran. Model ini terdiri dari tiga sesi utama dengan tema dan aktivitas 
yang disesuaikan dengan usia anak-anak. 
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